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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan organ tumbuhan yang 

digunakan sebagai bahan kerajinan serta produk yang dihasilkan pada industri 

kerajinan Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan. Metode yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan langkah-langkah yaitu wawancara semi struktural dengan menggunakan 

pedoman wawancara terhadap informan, observasi, dokumentasi dan studi 

pustaka. Dari hasil wawancara, diperoleh 22 jenis tumbuhan yang organnya 

dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan dan dihasilkan 23 produk kerajinan. Jenis 

tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan organnya sebagai bahan kerajinan 

termasuk ke dalam Suku Arecaceae sebanyak 12 jenis. Organ tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan antara lain batang, kulit batang, serat 

batang, daun dan tulang daun. Data hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sumber informasi bagi siswa SMA kelas X dalam mempelajari materi pokok 

Plantae Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi 

dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan 

kehidupan di bumi. Sumber informasinya disajikan dalam bentuk gambar dan 

tabel. 

 

Kata-kata kunci: Etnobotani, Suku Melayu Bangka, Kecamatan Sungai Selan,  

Tumbuhan Bahan Kerajinan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the types and parts of plants used as craft materials 

and products produced by Malay craft industry in Sungai Selan District, Bangka. 

Descriptive method was used in this research. Data collection was carried out by 

steps, namely semi-structural interviews using interview guides to informants, 

observations, documentation and literature studies. The results of interviews 

obtained 22 types of plants whose parts are used as craft materials and 23 

handicraft products are produced. The plant species that are most widely used as 

craft materials are included in the Arecaceae tribe as many as 12 species. Plant 

organs used as craft materials are stems, bark, stem fibers, leaves dan leaf bones. 

The data from this research is expected to be used as a source of information for 

tenth grade high school students in studying the basic material of Plantae. Basic 

Competence 3.7 Apply the classification principle to classify plants into divisions 

based on observations of plant morphology and metagenesis and relate their role 

in the survival of life on earth. Sources of information are presented in the form of 

pictures and tables. 

 

Keywords: Ethnobotany, Malay Tribe of Bangka, Sungai Selan District, Crafts 

Plants 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 BAB I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 

Tumbuhan merupakan sumberdaya hayati yang memiliki peran penting 

dalam keberlangsungan hidup manusia sejak lama (Hakim, 2014). Seiring 

perkembangan zaman, pengetahuan manusia tentang pemanfaatan tumbuhan 

semakin berkembang pula. Manusia tidak hanya memanfaatkan tumbuhan untuk 

dikonsumsi, tetapi juga memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan untuk bangunan, 

pakaian, peralatan (kerajinan) dan pewarna (Gibson & Gibson, 2007). Tumbuhan 

dapat ditemukan hampir di seluruh tempat di bumi, termasuk di Indonesia. 

Indonesia adalah negara yang memiliki hutan tropis dengan tingkat 

keanekaragaman hayati yang tinggi (mega biodiversity) (Mukti dkk., 2016). Sejak 

zaman nenek moyang masyarakat daerah di Indonesia, telah memiliki 

pengetahuan lokal tentang cara pemanfaatan dari berbagai jenis tumbuhan yang 

tumbuh di sekitar lingkungan hidup mereka termasuk pengetahuan tentang 

pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan kerajinan dan bahan bangunan (Umami 

dkk., 2019). Indonesia juga termasuk negara dengan keragaman tradisi dengan 

tingkat yang tinggi karena Indonesia telah menjadi negara multietnik sejak masa 

kolonial. Dari tingginya tingkat keragaman hayati dan tradisi tersebut 

memunculkan pengetahuan lokal tentang pemanfaatan tumbuhan untuk memenuhi 

kehidupan sehari-hari (Rahayu & Rustiami, 2017; Satya & Maftuh, 2016). 

Pengetahuan lokal tentang pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat daerah di 

Indonesia perlu terus digali dan dikaji karena pengetahuan lokal tidak sedikit 

dapat memberikan sumbangan terhadap kemajuan ilmu dan teknologi. Salah satu 

pengetahuan lokal tentang pemanfaatan tumbuhan adalah pemanfaatan tumbuhan 

sebagai bahan kerajinan. 

Kerajinan atau kria merupakan jenis karya seni rupa terapan atau seni pakai 

yang biasanya dihasilkan dari keterampilan para pengrajin (Sumanto, 2011). 

Indonesia memiliki banyak jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan 
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baku kerajinan, obat, bangunan, dan sandang. Berdasarkan penelitian (Syukur, 

2017), terdapat 10  jenis tumbuhan yang digunakan sebagai bahan kerajinan dan 

12 jenis kerajinan yang dihasilkan oleh masyarakat Masyarakat Desa Nibung 

Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu. Beberapa diantaranya adalah 

Bambu (Bambusa tulda), Rotan (Calamaus sp) dan Resam (Dicranopteris 

linearis). Masyarakat daerah di Indonesia lainnya yang memanfaatkan tumbuhan 

sebagai bahan kerajinan salah satunya adalah masyarakat di Pulau Bangka. 

Pulau Bangka adalah salah satu pulau di Indonesia yang terletak di sebelah 

timur Sumatera dan termasuk wilayah Provinsi Bangka Belitung. Pulau Bangka 

memiliki letak geografis yang strategis yang menjadikan Pulau Bangka sebagai 

jalur perdagangan dan pelayaran dunia yang menghubungkan antara Cina, India, 

Arab dengan Kepulauan Nusantara (Cholid, 2019). Di Pulau Bangka setidaknya 

sekitar 80% penduduknya merupakan etnis Melayu Bangka yang mayoritas 

beragama islam. Menurut pandangan orang melayu, islam merupakan suatu 

elemen kunci sebagai identitas etnis melayu (Idi, 2012). Selain Suku Melayu, di 

Pulau Bangka juga terdapat suku lainnya seperti Suku Lom, Suku Sekak dan Suku 

Tionghoa (Cholid, 2019). Suku Melayu Bangka merupakan Suku Melayu yang 

terdapat di Pulau Bangka dan beberapa masih memiliki pengetahuan lokal tentang 

pemanfaatan tumbuhan berguna termasuk pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan 

kerajinan yang diperoleh secara turun-temurun. Suku Melayu Bangka tersebar 

diberbagai daerah termasuk di wilayah Kecamatan Sungai Selan. Kecamatan 

Sungai Selan adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Bangka Tengah dengan 

luas lebih kurang 789,83 km2 yang terdiri dari 1 kelurahan dan 12 desa.  

Pemilihan Suku Melayu Bangka di Wilayah Kecamatan Sungai Selan 

sebagai lokasi penelitian didasarkan dengan berbagai pertimbangan antara lain 

yaitu mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani dan masih 

banyak masyarakatnya yang memanfaatkan hasil hutan untuk keperluan sehari-

hari termasuk pemanfaatan bagian tumbuhan sebagai bahan kerajinan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, salah satu jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan bagiannya pada industri kerajinan masyarakat Suku 

Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan sebagai bahan kerajinan adalah 
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tumbuhan resam (Dicranopteris linearis). Industri kerajinan mengacu kepada 

industri kerajinan dengan skala rumah tangga. Di mana pengrajin membuat dan 

menjual sendiri hasil produk kerajinannya. Produk resam yang paling terkenal di 

Pulau Bangka adalah kopiah atau songkok resam. Pembuatan songkok resam 

dengan cara menganyam serat halus dari batang resam menggunakan jarum 

(Hartanto, dkk., 2015).  

Pengetahuan tentang pemanfaatan bagian tumbuhan sebagai bahan kerajinan 

oleh Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan semakin terancam akibat 

adanya arus modernisasi yang menyebabkan luas hutan terus berkurang seiring 

berjalannya waktu dan tergantikannya manfaat produk kerajinan dari bahan 

tumbuhan dengan produk yang terbuat dari bahan plastik. Berkurangnya luas 

hutan di Kecamatan Sungai Selan disebabkan oleh beberapa hal, yaitu (1) 

Meluasnya perkebunan kepala sawit, karet dan lada (2) Pembukaan lahan untuk 

berladang (3) Pembukaan lahan untuk penambangan timah ilegal dan (4) 

Pembukaan lahan untuk pemukiman. Berdasarkan data BPS Sungai Selan (2019) 

pada tahun 2018 masyarakat di semua desa di Kecamatan Sungai Selan masih 

memiliki kebiasaan membakar lahan. Kebiasaan ini dikhawatirkan dapat 

menyebabkan hilangnya pengetahuan lokal yang dimiliki masyarakat mengenai 

pemanfaatan tumbuhan terutama pemanfaatan tumbuhan berguna karena 

hilangnya populasi tumbuhan berguna. Salah satu upaya yang akan diterapkan 

untuk memperkenalkan jenis tumbuhan yang bagiannya dimanfaatkan sebagai 

bahan kerajinan adalah dengan mendokumentasikan pengetahuan tersebut 

menggunakan pendekatan kearifan lokal. Hal ini dilakukan agar warisan 

pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan kerajinan dapat terus 

terwarisi dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Serta dapat dikembangkan 

pemanfaatannya, agar memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi. 

Berdasarkan kajian lapangan, maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Pemanfaatan Bagian Tumbuhan pada Industri Kerajinan Masyarakat 

Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan dan Sumbangannya terhadap 

Pembelajaran Biologi di SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

etnobotani dan pengetahuan lokal (local knowledge) masyarakat Suku Melayu 



  Universitas Sriwijaya   

4 
 

Bangka di Kecamatan Sungai Selan dalam memanfaatkan bagian tumbuhan 

sebagai bahan kerajinan, kriteria dan proses pengolahan tumbuhan sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kerajinan. Dalam kaitannya dengan 

kegiatan pembelajaran, jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan 

kerajinan, dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan khususnya pada mata 

pelajaran Biologi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat disumbangkan pada 

pembelajaran Biologi SMA, yaitu sebagai sumber informasi bagi siswa SMA 

kelas X dalam mempelajari materi pokok Plantae Kompetensi Dasar 3.7. 

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio 

berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan 

peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan pada industri kerajinan 

masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan? 

2. Apa saja bagian-bagian tumbuhan yang dimanfaatkan pada industri 

kerajinan masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan? 

3. Apa saja produk yang dihasilkan dari pemanfaatan bagian tumbuhan pada 

industri kerajinan masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai 

Selan?  

4. Bagaimana proses pembuatan produk kerajinan dari bahan dasar bagian 

tumbuhan pada industri kerajinan masyarakat Suku Melayu Bangka di 

Kecamatan Sungai Selan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan pada masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan 

Sungai Selan. 



  Universitas Sriwijaya   

5 
 

2. Tumbuhan yang diidentifikasi adalah tumbuhan yang dimanfaatkan 

bagiannya sebagai bahan kerajinan oleh masyarakat Suku Melayu Bangka 

di Kecamatan Sunga Selan.  

3. Tumbuhan sampel adalah tumbuhan yang dimanfaatkan bagiannya oleh 

masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan sebagai 

bahan kerajinan yang diperoleh dari dalam maupun luar kawasan 

Kecamatan Sungai Selan. 

4. Identifikasi tanaman sampel berdasarkan pada karakteristik morfologinya 

atau disesuaikan dengan keadaan pada saat penelitian. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan bagiannya sebagai 

bahan kerajinan kerajinan oleh masyarakat Suku Melayu Bangka di 

Kecamatan Sungai Selan.  

2. Mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan 

kerajinan oleh masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai 

Selan.  

3. Mengetahui produk apa saja yang dihasilkan dari pemanfaatan bagian 

tumbuhan pada industri kerajinan masyarakat Suku Melayu Bangka di 

Kecamatan Sungai Selan. 

4. Mengetahui cara pembuatan produk kerajinan yang memanfaatkan bagian 

tumbuhan oleh masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai 

Selan. 

  

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai penambah 

informasi tentang jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan 

kerajinan oleh masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai 

Selan. 
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2. Memberikan sumbangan materi pembelajaran tentang tumbuhan dalam 

bentuk Booklet untuk pembelajaran biologi SMA kurikulum 2013 kelas X 

semester genap pada Kompetensi Dasar 3.7. Menerapkan prinsip klasifikasi 

untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan 

pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan 

peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi.  
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